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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti tentang Peran Dewi Kampus dalam Mengembangkan Wisata 

Edukasi Pembuatan Perak di Dusun Blekonang Desa Wisata Tepus 

Kabupaten Gunungkidul, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pihak Dewi Kampus selaku pengelola Desa Wisata Tepus telah 

melakukan berbagai upaya dalam mengembangkan wisata edukasi 

pembuatan perak di dusun Blekonang, Desa Wisata Tepus, Kabupaten 

Gunungkidul sesuai dengan program-program yang telah 

dirancangnya. Dalam pelaksanaan program tersebut tentunya 

membutuhkan partisipasi dari masyarakat sehingga Dewi Kampus 

senantiasa melibatkan masyarakat terutama para pengrajin yang ada di 

UMKM Surya Silver untuk turut aktif dalam berbagai kegiatan 

pariwisata yang ada di Desa Wisata Tepus. 

2. Upaya-upaya yang telah berhasil dilakukan oleh Dewi Kampus dalam 

program pemberdayaan masyarakat seperti tugasnya untuk menjadi 

jembatan kerjasama untuk instansi, media hiburan, dan media 

pariwisata untuk memberikan kegiatan yang bermanfaat bagi pelaku 

wisata dan pelaku UMKM seperti pada kegiatan pelatihan pemandu 

wisata, pelatihan digital marketing, pelatihan pembuatan katalog, dan 

pengikutsertaan mitra-mitra UMKM salah satunya UMKM Surya 
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Silver pada kegiatan atau acara pariwisata mendapatkan respon yang 

positif dari masyarakat karena dengan adanya pelatihan sekaligus 

penerjunan langsung mitra UMKM ke acara-acara pariwisata akan 

menambah ilmu dan pengalaman bagi para pengrajin di Surya Silver 

dalam memberikan pelayanan terhadap wisatawan dengan baik dan 

benar sehingga mampu menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 

berkunjung kembali menikmati atraksi wisata edukasi di Desa Wisata 

Tepus. 

3. Faktor pendukung dalam bagi Dewi Kampus dalam perannya 

mengembangkan wisata edukasi pembuatan perak di UMKM Surya 

Silver yaitu antusias masyarakat atau para pengrajin yang bekerja di 

UMKM Surya Silver sangatlah besar dalam mendukung program-

program kerja dari Dewi Kampus seperti halnya dalam keikutsertaan 

masyarakat pada pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menggunakan 

teknologi modern guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Tepus. Sedangkan faktor 

penghambat peran Dewi Kampus dalam mengembangkan wisata 

edukasi pembuatan perak di UMKM Surya Silver yaitu disebabkan 

oleh terbatasnya biaya pendanaan untuk program pelatihan secara 

berkelanjutan dan akses jaringan komunikasi yang kurang mendukung 

untuk melakukan pelatihan secara online melalui webinar 

kepariwisataan. Upaya-uupaya yang diberikan oleh Dewi Kampus 
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memiliki tujuan supaya masyarakat khususnya para pengrajin mampu 

terus belajar serta menjadi sumber daya manusia yang unggul dan bisa 

diandalkan demi pariwisata di Desa Wisata Tepus yang terus 

berkelanjutan.      

B. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai Peran Dewi Kampus dalam 

Mengembangkan Wisata Edukasi Pembuatan Perak di Dusun Blekonang 

Desa Wisata Tepus Kabupaten Gunungkidul maka peneliti memiliki 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dewi Kampus: 

a. Diharapkan melakukan koordinasi dengan pihak swasta atau 

investor untuk menanamkan modal sehingga dapat membantu 

kelanjutan dalam mengembangkan wisata edukasi di Desa Wisata 

Tepus. 

b. Diharapkan Dewi Kampus dapat bekerjasama dengan pemerintah 

desa, pemerintah daerah, dan Kementrian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif untuk lebih memperbanyak kegiatan pelatihan 

untuk meningkatkan lagi kualitas sumber daya manusia di Desa 

Wisata Tepus. 

c. Diharapakan kedepannya Dewi Kampus melakukan kegiatan 

promosi yang lebih luas lagi agar kunjungan wisatawan ke Desa 

Wisata Tepus terus meningkat, sehingga tidak hanya wisatawan 

dari Yogyakarta tapi diluar Yogyakarta juga dapat mengetahui 
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Desa Wisata Tepus dengan atraksi wisata edukasinya bersama 

dengan mitra-mitra UMKM. 

d. Diharapkan kedepannya Dewi Kampus dapat memberikan akses 

jaringan sinyal yang baik bagi masyarakat yang tinggal di Desa 

Wisata Tepus khususnya Dusun Blekonang sehingga para 

pengrajin dapat dengan mudah mengikuti pelatihan-pelatihan dan 

mampu mengakses media sosial untuk mempromosikan 

produknya dengan mudah. 

2. Bagi UMKM Surya Silver, diharapkan dapat senantiasa mengikuti 

program-program pelatihan dan turut serta pada acara atau kegiatan 

wisata yang diberikan oleh Dewi Kampus supaya dapat terus  

berkembang dan bersemangat untuk melakukan inovasi dalam 

meningkatkan kualitas produk, pelayanan kepada wisatawan, dan 

menjaga ciri khas produknya agar dapat terus bersaing serta mengikuti 

kemajuan teknologi.   

3. Bagi Pemerintah Kabupaten Gunungkidul sebagai pemimpin tertinggi 

pada tingkat kabupaten diharapkan keikutsertaan pemerintah dalam 

mendukung sektor pariwisata dab ekonomi kreatif yang ada di Desa 

Wisata Tepus dengan cara melakukan promosi, pendanaan terhadap 

fasilitas yang dibutuhkan oleh pelaku ekonomi kreatif, sekaligus 

memberikan wadah atau ilmu-ilmu baru seperti program pelatihan 

kepada para pelaku UMKM atau pengrajin sehingga mereka dapat 

meningkatkan kemampuan di dunia pariwisata.  



 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin. (2011). Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Alfabeta. Bandung.  

 

Arikunto. (2009). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Anindita. (2015). Analisa Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Kunjungan ke Kolam Renang Boja. Semarang: Universitas 

Diponegoro 

 

Afif. (2021). Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam 

Memanfaatkan Potensi Lokal. Skripsi:UIN Syarif Hidayatullah. 

 

Berry. (2009). Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi. Jakarta : Raja Grafindo 

Persada 

 

Fansuri. (2020). Peran Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam 

Pengembangan Objek Wisata sebagai Upaya Peningkatan Perekonomi 

Masyarakat : Studi di Wisata Alam Otak Aik Tojang Dusun Gelogor 

Desa Lendang Nangka. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi: UIN Mataram. 

 

Firmansyah. (2012). Pedoman Kelompok Sadar Wisata. Jakarta : Direktur 

Jendral Pengembangan Destinasi Wisata Kemenparekraf. 

 

Gunawan, Imam. (2013). Metode Penelitian Kualitatif. Teori dan Praktik. PT 

Bumi Aksara. Jakarta. 

 

Hadiwijoyo, Surya Sakti. (2012). Perencanaan Pariwisata Perdesaan 

Berbasis Masyarakat (Sebuah Pendekatan Konsep). Yogyakarta : 

Graha Ilmu 

 

Harahap et al,. (2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Bandung: Balai 

Pustaka Hadiwijoyo. (2012). Perencanaan Pariwisata Perdesaan 

Berbasis Masyarakat (Sebuah Pendekatan Konsep). Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

 

Ibrahim. (2012). Buku Pedoman Kelompok Sadar Wisata. Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

 

Kemenparekraf. (2012). Pedoman Kelompok Sadar Wisata. Jakarta : Direktur 

Jenderal Pengembangan Destinasi Pariwisata Kementrian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif. 

 

 



 

 

 

 

Kristiutami. (2017). Pengaruh Keputusan Berkunjung Terhadap Kepuasan 

Wisatawan Di Museum Geologi Bandung. Jurnal Pariwisata. 

 

Marsono. (2019). Agro dan Desa Wisata: Profil Desa Wisata di Daerah 

Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Yogyakarta: Gadjah Mada 

UniversityPress. 

 

Masitah.(2019). Pengembangan Desa Wisata Oleh Pemerintah Desa Babakan 

Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran. Jurnal Ilmiah 

Ilmu Administrasi Negara Vol 6. 

 

Moh. Pabundu Tika. (2005). Metode Penelitian Geografi. PT Bumi Aksara. 

Jakarta. 

 

Moleong. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Nupus, Tati Toharotun. 2019. Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui 

Kearifan Lokal Guna Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan). Skripsi (tidak diterbitkan). Program 

studi Ekonomi Islam FEB Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

 

Purnawan et al,.(2012). Wisata Edukasi Budaya Bali. Majalah Aplikasi Ipteks 

Ngayah Volume 3 Nomer 4. 

 

Pradipta. (2018). Pengembangan Wisata Alternatif Sebagai Strategi Dalam 

Pengembangan Agrowisata di Desa Tretes Kecamatan Selo Kabupaten 

Boyolali. Jurnal Pariwisata Indonesia Volume 14 Nomor 1. 

 

Raho. (2007). Teori Sosiologi Modern. Jakarta : Prestasi Pustaka.  

 

Rai. (2014).Pengantar Industri Wisata. Yogyakarta : Deepublish 

 

Rai. (2014). Pengantar Industri Wisata. Yogyakarta : Deepublish 

 

Saeroji. (2022). Strategi Pengembangan Museum Tosan Aji Purworejo dalam 

Upaya Meningkatkan upaya Kinjungan Wisatawan.Jurnal Inovasi 

Penelitian. 

 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. IKAPI. 

Bandung. 

 



 

 

 

 

Sugiyono. (2018). Metode Penlitian Kombinasi (Mixed Methods). CV Alfabeta. 

Bandung. 

 

Sastrayuda. (2010). Konsep Pengembangan Kawasan Agrowisata. 

Bandung:Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Yuliati & Suwandono.(2016). Arahan Konsep & Strategi Pengembangan 

Kawasan Desa Wisata Nongkosawit Sebagai. Destinasi Wisata Kota 

Semarang. Jurnal RUANG vol.2. 

 

Website/Internet 

Jadesta (2023) Jumlah Desa Wisata di Indonesia 

https://jadesta.kemenparekraf.go.id/peta diakses pada 28 Maret 2023 

 

Kompas. (2022) Pesona Desa Wisata Tepus Di Gunungkidul, Pegunungan 

HinggaPantai.Tersediahttps://travel.kompas.com/read/2022/09/01/08030  

0127/pe sona-desa-wisata-tepus-di-gunungkidul-pegunungan-hingga- 

pantai?page=all. Diakses pada 13 April 2023 

 

BPK.RI (2023) https://peraturan.bpk.go.id/Details/154685/pergub-no-40-tahun-

2020 di akses pada 8 Januari 2024

https://peraturan.bpk.go.id/Details/154685/pergub-no-40-tahun-2020
https://peraturan.bpk.go.id/Details/154685/pergub-no-40-tahun-2020


 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Pengantar Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Lembar Bimbingan 

 

 



 

 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara  

 

A. Transkrip Wawancara dengan Lurah / Kepala Desa Tepus 

 

Nama Informan : Hendro Pratopo S.IP (46 tahun) 

 

Jabatan             : Lurah / Kepala Desa Tepus 

 

Hari/Tanggal     : Selasa, 3 Oktober 2023 

 

Tempat            :  Kantor Kalurahan Desa Tepus 

 

Waktu             : Pukul 10.00 WIB 

 

1. Pertanyaan: Menurut bapak, apakah keberadaan Dewi Kampus sangat penting 

dalam proses pengembangan wisata edukasi di Desa Wisata Tepus sampai 

dititik saat ini?  

 

2. Pertanyaan: Apakah sejauh ini Dewi Kampus sudah bekerjasama secara 

professional dengan mitra-mitra UMKM yang ada di Desa Wisata Tepus?  

 

3. Pertanyaan: Berfokus pada prestasi yang diperoleh Desa Wisata Tepus pada 

ADWI tahun 2022 sebagai juara 2 kategori suvenir, menurut bapak apakah 

Dewi Kampus sudah mulai memberikan inovasi baru kepada destinasi wisata 

edukasi di UMKM Surya Silver?  

 

4. Pertanyaan: Apa saja dampak yang bapak rasakan setelah Desa Wisata Tepus 

berhasil masuk 50 besar kategori Desa Wisata Terbaik pada event ADWI 

2022?  



 

 

5. Pertanyaan: Menurut bapak, bagaimana respon dari masyarakat Tepus 

terhadap kinerja dari Dewi Kampus selaku pengelola dari Desa Wisata 

Tepus?   

 

6. Pertanyaan: Apa harapan yang ingin bapak sampaikan kepada Dewi Kampus 

perihal kinerjanya dalam mengelola Desa Wisata Tepus?  

 

7. Pertanyaan: Program-program apa saja yang telah diberikan oleh Dewi 

Kampus kepada UMKM Surya Silver?    

 

8. Pertanyaan: Bagaimana respon dari para pengrajin dalam mengikuti program-

program pengembangan Desa Wisata Tepus yang dibuat oleh Dewi Kampus? 

 

9. Adakah kendala yang dihadapi dalam mengembangkan atraksi wisata edukasi 

di UMKM Surya Silver? 

 

10. Apa solusi yang akan diberikan oleh pemerintah desa dalam menghadapi 

masalah-masalah tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Transkrip Wawancara dengan Pengelola UMKM Surya Silver 

Nama Informan : Heri Nurcahyo  (48 tahun) 

 

Jabatan             : Pengelola UMKM Surya Silver 

 

Hari/Tanggal     : Rabu, 8 Oktober 2023 

 

Tempat              : Kediaman pak Heri Nurcahyo di Dusun Blekonang 

 

Waktu               : 15.00 WIB 

 

1. Pertanyaan: Menurut bapak, apakah keberadaan Dewi Kampus sangat penting 

dalam proses pengembangan wisata edukasi di Desa Wisata Tepus sampai 

dititik saat ini? 

 

2. Pertanyaan: Apakah sejauh ini Dewi Kampus sudah bekerjasama secara 

professional dengan mitra-mitra UMKM yang ada di Desa Wisata Tepus?  

 

3. Pertanyaan: Berfokus pada prestasi yang diperoleh Desa Wisata Tepus pada 

ADWI tahun 2022 sebagai juara 2 kategori suvenir, menurut bapak apakah 

Dewi Kampus sudah mulai memberikan inovasi baru kepada destinasi wisata 

edukasi di UMKM Surya Silver?  

 

4. Pertanyaan: Apa saja dampak yang bapak rasakan setelah Desa Wisata Tepus 

berhasil masuk 50 besar kategori Desa Wisata Terbaik pada event ADWI 

2022 serta juara 2 dalam kategori suvenir serta apa yang sudah diberikan 

Dewi Kampus untuk mengembangkan atraksi wisata edukasi di UMKM 

Surya Silver?  

 

5. Pertanyaan: Apakah ada kendala yang dihadapi oleh masyarakat atau para 

pengrajin di UMKM Surya Silver ketika Dewi Kampus memberikan 

program-program pelatihan? 



 

 

6. Pertanyaan: Apa dampak yang bapak rasakan dengan adanya kegiatan 

pariwisata di bawah naungan Dewi Kampus khususnya dampak bagi UMKM 

Surya Silver sendiri?   

 

7. Pertanyaan: Apa harapan yang ingin bapak sampaikan kepada Dewi Kampus 

perihal kinerjanya dalam mengelola Desa Wisata Tepus dan mengembangkan 

sektor wisata edukasi disetiap UMKM khusunya pada UMKM Surya Silver? 

 

8. Pertanyaan: Program-program apa saja yang telah diberikan oleh Dewi 

Kampus kepada UMKM Surya Silver?    

 

9. Pertanyaan: Bagaimana tanggapan dari masyarakat atau para pengrajin di 

UMKM Surya Silver ketika Dewi Kampus mengajak untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang berguna untuk peningkatan kualitas SDM di 

UMKM Surya Silver? 

 

10.  Pertanyaan: Adakah kendala yang dihadapi oleh UMKM Surya Silver dalam 

menjalankan program-program dari Dewi Kampus? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

C. Transkrip Wawancara dengan Ketua Dewi Kampus 

 

Nama Informan : Suheri S.IP  (Usia 40 tahun) 

 

Jabatan             : Ketua Dewi Kampus 

 

Hari/Tanggal     : Kamis, 5 Oktober 2023 

 

Tempat            : Kediaman pak Suheri di Tepus 3, Kalurahan Tepus 

 

Waktu             : 20.00 WIB 

 

1. Pertanyaan: Bagaimana cara atau strategi Dewi Kampus dalam rangka 

mempromosikan mitra UMKM yang ada di Desa Wisata Tepus salah satunya 

pada UMKM Surya Silver?  

 

2. Pertanyaan: Apa saja program atau pelatihan yang telah dilakukan oleh Dewi 

Kampus dalam rangka mengembangkan wisata edukasi bagi mitra UMKM di 

Desa Wisata Tepus salah satunya pada UMKM Surya Silver?  

 

3. Pertanyaan: Bagaimana rencana atau upaya Dewi Kampus kedepannya dalam 

mengembangkan wisata edukasi di Desa Wisata Tepus supaya dapat terus 

berjalan secara berkelanjutan? 

 

4. Pertanyaan: Apa saja dampak yang bapak rasakan setelah Desa Wisata Tepus 

berhasil masuk 50 besar kategori Desa Wisata Terbaik pada event ADWI 

2022 serta juara 2 dalam kategori suvenir pada event Kementrian Pariwisata 

dan Ekonomi Kreatif? 

 

5. Pertanyaan: Dalam pengembangan wisata edukasi di UMKM Surya Silver 

melalui pelatihan-pelatihan pasti akan membutuhkan dana demi terwujudnya 



 

 

kegiatan tersebut. Dari manakah Dewi Kampus mendapatkan dana untuk 

memberikan kegiatan pelatihan kepada mitra UMKM yang ada di Desa 

Wisata Tepus tersebut? 

 

6. Pertanyaan: Bagaimana tanggapan dari masyarakat atau para pengrajin di 

UMKM Surya Silver ketika Dewi Kampus mengajak untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang berguna untuk peningkatan kualitas SDM di UMKM 

Surya Silver? 

 

7. Pertanyaan: Program-program apa saja yang telah diberikan oleh Dewi 

Kampus kepada UMKM Surya Silver?    

 

8. Pertanyaan: Menurut pandangan bapak, bagaimana masyarakat khususnya 

para pengrajin ketika diajak untuk mengikuti program-program dari Dewi 

Kampus? 

 

9. Pertanyaan: Bagaimana respon atau tanggapan dari para pengrajin setelah 

mengikuti program-program pelatihan yang diberikan oleh Dewi Kampus? 

 

10. Pertanyaan: Adakah kendala yang dihadapi oleh Dewi Kampus pada 

pelaksanaan program-program untuk mengembangkan wisata edukasi yang 

diberikan kepada UMKM Surya Silver? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Penghargaan 

a. 50 Besar Desa Wisata Terbaik “Anugerah Desa Wisata Indonesia tahun 

2022” 

 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

b. Juara-2 Kategori Suvenir, Anugerah Desa Wisata Indonesia tahun 2022  

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

 



 

 

Lampiran 6. Dokumentasi Pelatihan 

a. Pelatihan Pemandu Wisata “Tour Guide Training tahun 2022” 

 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

b. Pelatihan Digital Marketing tahun 2022 

 

Sumber: Data Sekunder, 2022 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Pelatihan Pembuatan Katalog tahun 2022 

 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Desa Wisata Tepus 

a. Pemandangan Sunset di Pantai Indrayanti 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

b. Jeep Wisata Tepus  

 

Sumber: Data Sekunder, 2023 



 

 

c. Kesenian Jathilan SLB Puspa Melati 

 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

d. Pameran UMKM Batik Klangenan 

 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

 



 

 

Lampiran 8. Dokumentasi UMKM Surya Silver 

a. Miniatur Candi Borobudur dari perak 

 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

b. Perhiasan tembaga dan perak di UMKM Surya Silver 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 



 

 

c. Showroom UMKM Surya Silver “Gunungkidul Tourism Fest” 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

d. Wisatawan sedang belajar membuat perhiasan di Surya Silver 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Wawancara 

 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Sumber: Data Primer, 2023 
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